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KATA PENGANTAR 

Museum Manusia Purba Sangiran Klaster Dayu berada di Desa 
Dayu, Kecamatan Gondangrejo, Kabupaten Karanganyar, Jawa 
Tengah. Museum Klaster Dayu dibangun untuk menyampaikan 
informasi penting tentang Situs Dayu secara khusus dan 
Sangiran secara umum. 

Situs Dayu dikenal merupakan situs yang penting karena 
banyak menyimpan tinggalan kehidupan sejak jutaan tahun 
silam seperti manusia dan budaya, fauna, serta rekaman 
perubahan lingkungan. Selain itu, tidak jauh dari museum, di 
Dusun Pucung Desa Dayu pada tahun 1969 ditemukan 
spesimen tengkorak Homo erectus yang menjadi masterpiece 
Situs Sangiran, yaitu S17 (Sangiran 17). 

Museum Manusia Purba Sangiran Klaster Dayu dapat 
menjadi media untuk menghadirkan informasi bagi masyarakat 
luas agar dapat memahami nilai penting Situs Sangiran sebagai 
kekayaan Cagar Budaya bersama yang harus dijaga. Tema 
informasi dan penyajian koleksi Museum Manusia Purba 
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Sangiran Klaster Dayu adalah lokasi penemuan hasil budaya 
manusia berusia 1,2 juta tahun silam. lni merupakan temuan 
artefak tertua di Indonesia. Selain itu, keberadaan stratigrafi 
Dayu yang relatif lengkap mampu menggambarkan secara 
berurutan evolusi lingkungan sejak Sangiran berupa rawa hingga 
menjadi daratan. 

Penerbitan Buku Katalog Koleksi Museum Manusia 
Purba Sangiran Klaster Dayu - Budaya dan Lapisan Tanah 
Purba ini merupakan upaya Balai Pelestarian Situs Manusia 
Purba Sangiran untuk meningkatkan pemahaman masyarakat 
akan nilai penting Situs Sangiran melalui informasi 
koleksi-koleksi yang disajikan di dalam museum. Semoga buku 
ini dapat bermanfaat. 

Drs. Muhammad Hidayat 
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FORMASI 
NOTOPURO 

Notopuro, menunjuk keadaan lingkungan Sangiran pada suatu 
periode tertentu dimana kandungan bebatuan pada lapisan 
tanah, dapat menandai kegiatan geologis beserta perkiraan 
usianya. Analisa karakter tanah sangat membantu untuk 
mendapat kerangka waktu bagi temuannya. 

Formasi Notopuro mengandung gravel , pasir, lanau, dan 
lempung. Juga terdapat sisipan lahar, batu pumisan, dan tufa 
dengan litologi breksi laharik dan batu gamping tufaan yang 
diakibatkan oleh banyaknya aktivitas vulkanik. Ketebalan lapisan 

mencapai 47 meter dan terbagi menjadi tiga lapisan yaitu lapisan 
lahar atas, lapisan teras, dan lapisan batu pumisan. 

Hanya sedikit fauna yang sanggup bertahan pada Formasi 

Notopuro karena perubahan iklim di masa itu yang menyebabkan 
tanah Sangiran menjadi kering dan tandus. Hewan yang mampu 
bertahan di kala itu seperti kerbau, gajah purba, dan badak. 
Sungai-sungai mengering dari sabana subur berlimpah air, 
Sangiran beralih menjadi stepa yang gersang dan pepohonan 
menjelma menjadi semak belukar. 





Anjungan ini berdiri di atas lapisan tanah yang terbentuk "'-i..I\J.v\.Jv 

tahun yang lalu. Berkisah tentang kondisi lingkungan hidup kala 
itu, di mana terdapat hamparan P,adang rumput berseling belukar 
dialiri sungai , dengan iklim kerontang di musim kemarau. Pada 
kala itu, Sangiran banyak dihuni tau a pemakan rumput. 

Kelompok Bovidae seperti kerbau, banteng, sapi, dan 
gerombolan babi hutan (Suidae) mendominasi kawasan ini. 
Hidup pula gerombolan gajah purba (Eiephantidae) yang 
merayah semak belukar, kacang-kacangan, dan bunga -
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Tak jarang, punggung bukit Sangiran diramaikan oleh 
banteng dan badak yang berebut pangan dan ruang hidup. Di 
lembah sungai yang surut, buaya mesti berbagi ruang dengan 
kuda sungai (Hippopotamidae). Predator seperti Macan 
Ngandong (Panthera tigris soloensis) kerap singgah di bukit 
Sangiran untuk mencari makan. Demikian pula, kelompok 
manusia Homo erectus merambah lembah Sangiran untuk 
mempertahankan hidup. 
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FORMASI 
KABUH 

Kabuh, adalah babakan geologi sebelum Notopuro. 
Sebagaimana Notopuro, penamaan ini diambil dari nama 
sebuah desa di Mojokerto. Selain di Mojokerto, lapisan tanah ini 
juga terlihat di Sangiran. Sandi Stratigrafi ini mulai digunakan 
sejak tahun 1936, saat penelitian kandungan tanah dilakukan di 
Sang iran. 

Sejak itu, nama-nama ini dipakai sebagai nama sandi dalam 
urusan 'kalender geologi ' Sangiran. Meski kenyataannya, 
Formasi Kabuh bukan saja terdapat di Sangiran. 
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Anjungan ini bercerita tentang formasi tanah yang terbentuk 
730.000 tahun lalu, saat Sangiran merupakan kawasan aliran 
sungai yang cukup hijau, dengan dominasi rerumptJtan berseling 
pohon besar. Hewan herbivora seperti banteng, badak, dan 
gajah purba bergerombol merumput di bawah pohon rindang 
yang berseling semak belukar. 
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Manusia purba tipe Homo etectus berada di tengah 
hewan-hewan purba dan berusaha untuk mempertahankan 
hidupnya. Mereka menuruni lembah tepian sungai besar untuk 
membuat alat batu, berburu dan mengumpulkan makanan. 
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Formasi Kabuh menceritakan Sangiran pada masa 730.000 -
250.000 tahun lalu, di mana Sangiran merupakan kawasan 
aliran sungai yang cukup hijau yang didominasi rerumputan 
berseling pohon besar. 

Sungai yang Iebar berkelok menyediakan air yang berlimpah 

bagi hewan dan manusia yang hidup pada masa itu. Lingkungan 

seperti ini juga menjadi habitat yang baik bagi buaya dan kuda 
sungai. Herbivora seperti banteng, badak, dan gajah purba turut 
menghuni rimba raya Sangiran yang kaya rerumputan dan 

pohon-pohon besar. Kelompok manusia Homo erectus 
menggunakan kemampuan berburu hewan untuk 
mempertahankan hidupnya. Mereka dapat membuat alat dari 

batu dan tulang sebagai alat berburu serta mempertahankan 
diri . Homo erectus memburu hewan-hewan seperti babi hutan, 

kerbau, kijang, dan sapi . 

Selama 500 ribu tahun banyak terjadi peristiwa alam dan 
perubahan iklim sehingga lingkungan Sangiran pun kerap 
berubah-ubah. Menjelang akhir Kala Plestosen Tengah aktivitas 

gunung api meningkat. Letusan-letusan dahsyat berasal dari 
gunung-gunung api tua, khususnya Gunung Lawu Purba. 
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GRENZBANK 
Merupakan lapisan di bawah Formasi Kabuh. Nama ini berasal 
dari bahasa Jerman yang berarti "zona batas." Nama ini 
dipopulerkan oleh G.H.R. von Koenigswald . Geolog bangsa 
Jerman ini bermaksud menandai lapisan transisi yang 
ditemukannya antara Formasi Kabuh dan fase sebelumnya, 
yakni lapisan tanah yang mewakili "periode antara" akibat 

perubahan lingkungan. Di dalam Grenzbank seringkali 
ditemukan artefak maupun fosil fauna. 





Anjungan ini berdiri di atas lapisan tanah yang terbentuk 900.000 
, tahun lalu. Pada masa ini, sejauh mata memandang panya rawa 

dan hutan bakau yang terlihat. Sesekali buaya menyeruak 

membelah air tenang. Ketika suhu bumi memanas, muka alr laut 

naik menyebabkan rawa-rawa Sangiran menjadi laut dangkal, 
menyisakan beting-beting daratan agak tinggi. 



~ .. ,_-.~,.,.,~
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___ ..... .......,. ___ ..., 
_,_ 

Selain buaya, hewan yang hidup kala itu seperti kuda sungai 

(Hippopotamidae) dan Penyu purba (Chelonidae). Di tengah 
kehidupan hewan, Manusia purba Homo erectus 

sepanjang sungai, mengumpulkan tanaman 
membuat alat batu dari bahan yang tersedia. 

beraktivitas di 
pangan dan 
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Sangiran, 900 - 730 ribu tahun lalu. Kurun waktu ini, rawa dan 
hutan bakau mendominasi lingkungan Sangiran. Ketika suhu 
bumi memanas, muka air laut naik menyebabkan rawa-rawa 
Sangiran menjadi laut dangkal, menyisakan beting atau endapan 
pasir agak tinggi yang terletak agak jauh dari pantai. 

Lingkungan Sangiran kala itu juga dipenuhi padang rumput 
yang diselingi pepohonan pinus. Fauna-fauna yang menghuni 
Sangiran saat itu antara lain kuda sungai (Hippopotamidae), 
Penyu purba (Chelonidae), dan macan purba (Panthera tigris 
oxygnatha). Manusia purba Homo erectus biasanya beraktivitas 
di sepanjang sungai. Mereka mengumpulkan tanaman pangan 
dan membuat alat batu dari bahan yang tersedia. Kadangkala 
manusia purba juga belajar dari alam untuk berburu dan 
menangkap hewan lain untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Pada akhir kala Plestosen Tengah, proses pengangkatan 
daratan dan material erupsi gunung api purba yang mengisi dan 
menimbun laut dangkal bersama-sama mengubah Sangiran 
menjadi pantai dan daratan. Jejak perubahan lingkungan ini 
terlihat dalam lapisan Grenzbank yang ada di Sangiran. Dengan 
diendapkannya grenzbank tersebut, menandai perubahan 
lingkungan pengendapan yaitu dari lingkungan rawa menjadi 
lingkungan darat. Sejak saat itulah lingkungan laut telah hilang 
dari Sangiran untuk selama-lamanya. 
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Museum M_anusia Purba Sangiran Klaster Dayu menyediakan 
area bermain (playing ground). Area ini dapat digunakan 
anak-anak untuk beraktivitas, di samping menikmati koleksi 
museum dan cerita dari tanah purba Sangiran. Museum 
Manusia Purba Sangiran Klaster Dayu juga menyediakan 
gazebo-gazebo. 



Gazebo di Dayu merupakan fasilitas dengan ruang-ruang 
terbuka sebagai alternatif tempat berkumpul pengunjung dan 

melakukan kegiatan santai bersama anggota keluarga lainnya. 
Setelah menyusuri tanah purba Dayu, beristirahat sejenak di 

gazebo-gazebo menjadi pilihan yang cocok sembari menikmati 

kisah manusia purba Sangiran. 

l 



Klaster Dayu menceritakan kehidupan Sangiran kala 
I ut dangkal, hutan bakau,, 'rawa sungai, 

' ~ 
pagi pan sore. 01 dalamnya terangkai 

I J 

......... , ......... di Sangiran sejak 1 ,8 juta tahun liingga 900 
ii+"'~·Nw lalu. Rekaman masa lalu Sangi an juga 
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RUANG DISPLAY 



Fragmen Tengkorak Babi Purba 
Fr. Cranium 

Fragmen Tulang Kaki 
Fr. Ulna 

Tulang Kaki Belakang Kiri Bawah 
Tibia Sinistra 
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Plestosen Bawah 

1.800.000 - 900.000 
tahun yang lalu 

Sekitar 1 ,8 juta tahun yang lalu terdapat aktivitas vulkanik 
yang merubah Sangiran menjadi rawa-rawa akibat dari 
mengendapannya abu vulkanik gunung berapi purba di sekitar 
Sangiran. Diikuti dengan proses gempa tektoknik yang 
mengangkat dasar laut menjadi semakin ke atas hingga 
merubah dasar lautan. 

Fosil fauna yang ditemukan pada formasi ini merupakan 
hewan vertebrata (bertulang belakang) seperti Buaya sungai, 
Kuda air, Arthopoda, dan Labi-labi. Selain itu pada lapisan 
pucangan juga ditemukan fosil manusia purba Homo erectus tipe 
arkaik. Manusia purba ini memiliki ciri-ciri, yaitu tempurung otak 
tebal, volume otak kecil, serta memiliki tulang rahang yang kekar 
dan gigi geliginya besar. Homo erectus tipe arkaik ini merupakan 
manusia purba awal yang menghuni pulau Jawa. 



Pecahan Rahang Kiri 
Mandibula Sinistra Fragment 

Tulang Pinggul, Tulang Ekor dan Tulang Belakang 
Pelvis, Sacrum & Vertebrae 

Tulang Kaki Oepan Bawah 
Radius 
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Alat-alat serpih mempunyai riwayat yang teramat panjang. 
Dahulu , sekitar 800.000 tahun lalu , tangan-tangan Homo 

erectus di suatu sudut Sangiran memecahnya dari batu yang 

disebut inti (core). Serpih pecahan yang cukup tajam mereka 
gunakan untuk menguliti dan menyayat daging binatang buruan. 
lnilah piranti serba guna pertama yang dihasilkan Manusia 
Purba di Jawa. 

Alat batu mempunyai tanda khas, sehingga dapat dikenali 
sebagai artefak buatan manusia. Tanda-tanda itu antara lain 
bentuk dataran bekas pukul , bagian dorsal berfaset, dan bagian 
ventral yang justru mulus tanpa faset. Biasanya pada sisi-sisi 
yang tajam tampak ciri bekas aus pemakaian, yang disebut 
perimping. 

Tentu , setelah tumpul lantaran sekian lama digunakan, alat 
serpih dibuang oleh pemakainya. Lalu ia pun segera mengambil 
batu inti dan pemukul , guna membuat lagi alat-alat serpih yang 

baru . 
Pada masa pembentukan lapisan Grenzbank, alat batu ini 

terendapkan dalam lumpur laut. Diam-diam ia terlindung di sana 
selama hampir sejuta tahun, sebelum akhirnya ditemukan para 
peneliti dari Pusat Penelitian Arkeologi Nasional pada tahun 

1996. Alat-alat ini merupakan temuan insitu , dalam ekskavasi 
yang dilakukan di Dayu , dan kini menjadi bukti alat batu tertua di 

Indonesia. 
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S17 
SANG SELEBRITI 

Sangiran 17 atau terkenal dengan sebutan S17 ditemukan oleh 
Tukimin pada tahun 1969, merupakan tengkorak yang paling 

lengkap, karena masih terkonservasi bagian wajah dengan baik. 
Sangiran 17 ditemukan di sebelah selatan Sungai Cemoro di 
Dukuh Pucung, Desa Dayu, Kecamatan Gondangrejo, 
Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah. Ditemukan pada 
endapan tanah Formasi Kabuh berusia 800.000-700.000 tahun 

silam. 
Sangiran 17 (Pithecanthropus VIII) yang merupakan salah 

satu temuan sisa manusia jenis Homo erectus yang panting dari 
Sang iran. 

Sangiran 17 hadir dalam wujud tengkorak serta bagian wajah 
sehingga disebut sebagai temuan Homo erectus terlengkap di 
Asia Tenggara. Temuan ini adalah temuan terbaik dari Sangiran, 
karena terdiri atas atap tengkorak, dasar tengkorak, dan muka 
yang masih terkonservasi secara baik. Fosil tengkorak ini 

merupakan satu-satunya fosil Homo erectus di Asia yang masih 
memiliki muka pada saat ditemukan. 
Penyebutan Sangiran 17 

Disebut sebagai Sangiran 17, sesuai nomor seri penemuan 
yang diberikan, temuan fosil tengkorak Homo erectus yang ke-17. 
Sangiran 17 di temukan pada posisi di endapan pasir fluvio 
volkanik di Pucung dan merupakan masterpiece Homo erectus 

Sangiran. 



Sungai Cemoro di Dukuh Pucung, Desa Dayu, 
Kecamatan Gondangrejo, Kabupaten 
Karanganyar, Jawa Tengah 

Tanggal penemuan : 1969 
Ditemukan oleh 
Umur . . . 

: Towikromo dan Tukimin 
: diperkirakan berasal Kala Plestosen tengah 
: Homo erectus 

Duplikat S 17 banyak dikoleksi dan dipajang di museum 
paleoanthropologi terkemuka di seluruh dunia dan dijadikan 
referensi penting untuk merekonstruksi wajah Homo erectus. 

Kebanyakan situs-situs yang termasuk Formasi Kabuh di 
sepanjang Kali Pucung lebih menceritakan suatu zaman di saat 
Homo erectus perlu menyesuaikan diri terhadap iklim dengan 
musim kemarau yang panjang, dalam lingkungan yang sangat 
dipengaruhi oleh letusan-letusan gunung berapi. 
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BAGAIMANA TULANG 
MENJADI FOSIL 

Fosilisasi 

Fosil adalah pesan masa lampau yang tersisipkan dalam tanah, agar hari 
ini dapat kita 'baca'. Coba, seandainya kehidupan yang berlalu tak 
menyisakan jejak fosil, dari manakah kita tahu seluk-beluk kehidupan 
sebelum kita? 

Beberapa jenis fosilisasi, yang kini menyediakan sumber data 
melimpah, dalam pengetahuan kita tentang kehidupan purba. 
Sesungguhnya maten organik tulang, kerang, kayu atau dedaunan dari 
masa-masa silam, bukan begitu saja mengeras jadi batu. Paparan 
gambar di bawah menunjukkan prinsip terjadinya fosil: paduan proses 
kimiawi dan mekanis perlahan tapi pasti mengubah bahan organik 
menjadi mineral (non-organik) di bawah kondisi alam tertentu. 
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Ratusan ribu tahun lalu 

Sisa jasad makhluk, seperti tulang dan 
gigi - yang paling lambat hancur -
tertimbun oleh endapan tanah. 
Jasad tadi dapat saja tertimbun oleh 
materi endapan di dasar laut, lumpur 
luapan sungai atau pun muntahan 
materi dari gunung api. 

Benaman tanah yang memadat, kedap 
udara, mengisolasi sisa jasad dari 
bakteri pembusuk. Kondisi ini dalam 
jangka waktu panjang, karena tekanan 
dan suhu yang meningkat maka lambat 
laun terjadi transformasi kadar kalsium 
karbonat (CaCo

3
) pada jasad hayati 

menjadi silica. 
Fosilisasi yang dijumpai di Sangiran, 
antara lain "Permineralisasi" dan 
"Rekritalisasi" atau Replacement 

(pertukaran material) . 

Sekarang 













Situs : Sangiran, tepatnya tidak diketahui 
Tanggal penemuan : 1936 
Ditemukan oleh : tidak diketahui 

: 1.60 juta tahun lalu 
: Homo erectus 

: Di permukaan tanah di lereng bukit di 
dekat Dusun Mlandingan atau Bojong 

Tanggal Penemuan : 1960 
Ditemukan oleh : penduduk lokal 

: sekitar 1 ,6 juta tahun lalu . - : Homo erectus 

Temuan ini diumumkan oleh S. Sartono, pada 1961 Awalnya masih diklasifikasikan sebagai 
Pithechantropus . Kemudian von Koenigswald menamainya Pithecanthropus dubius (1968) 
Tahun 1994, Kramer memasukkannya dalam kategori Homo erectus. Sangiran 9 ini 
melengkapi keragaman morfologi Homo erectus awal di Jawa. Kini fosil aslinya disimpan di 
Pusat Survei Geologi , Bandung, Indonesia. 



: Sangiran, sekitar 0,5 km dari desa Bapang, ke arah 
bawah tepi kanan aliran sungai Cemoro (von 
Koenigswald 1940. p. 78. ltihara et al1985) 

Tanggal penemuan : 1937 
Ditemukan oleh : tidak diketahui 

: 1.51-1.47 juta tahun latu 
: Homo erectus 



: kebun yang berada di lembah Kali Pucung, Pucung 
Kulon, Dayu, Karanganyar. 

Tanggal Penemuan: Januari, 1965 
Ditemukan oleh : tidak diketahui 

: diperkirakan berasal Kala Plistosen tengah 
: Homo erectus 

: Dusun Pucung, Desa Dayu. Kec. Gondangrejo, Kab. 
Karanganyar. 

Tangal pen~muan : 1970 
Ditemukan oleh : tidak diketahui 

: diperkirakan berasal Kala Plistosen tengah 
: Homo erectus 
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